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Gangguan bipolar adalah kondisi kesehatan mental yang ditandai dengan fluktuasi emosi ekstrem antara fase
mania dan depresi. Perubahan suasana hati ini tidak hanya memengaruhi keseharian penyintas, tetapi juga sering
menimbulkan kesalahpahaman dari lingkungan sekitar. Di Indonesia, meskipun kesadaran terhadap isu kesehatan
mental mulai meningkat, stigma sosial dan keterbatasan layanan membuat banyak penyintas masih enggan
mencari bantuan. Mereka sering kali mengelola kondisi emosionalnya sendiri tanpa dukungan ruang yang aman
dan adaptif.
Dalam kondisi seperti ini, arsitektur memiliki potensi lebih dari sekadar fungsi fisik. Arsitektur dapat menjadi
medium untuk memahami, merespons, dan menampung pengalaman emosional manusia. Terutama bagi
penyintas bipolar, ruang yang dirancang dengan empati dapat membantu mengenali pola emosi, menyalurkannya
dengan cara yang aman, dan menghadirkan rasa diterima tanpa penghakiman.
Melalui pendekatan person-centered design, proyek ini menghadirkan desain ruang terapeutik yang tidak
memaksakan "penyembuhan", tetapi memberi tempat bagi proses refleksi dan membantu menyalurkan emosi.
Perancangan dilakukan dengan menggali keterkaitan antara gejala-gejala bipolar dan kebutuhan spasialnya—
sebuah eksplorasi kompleks dalam merancang ruang yang benar-benar manusiawi.

Tapak berlokasi di Jl. Kuningan Mulia, Setiabudi, Jakarta Selatan, tepatnya
di kawasan pusat aktivitas urban dengan konektivitas tinggi. Wilayah ini
terletak dekat dengan fasilitas kesehatan, perkantoran, dan ruang publik,
menjadikannya strategis sebagai lokasi pusat terapeutik yang inklusif.
Dikelilingi oleh area residensial, zona pendidikan, dan akses transportasi
umum, tapak ini memungkinkan integrasi antara arsitektur dan konteks
sosial kota. Lokasinya mendukung terciptanya ruang yang mudah diakses,
responsif terhadap kebutuhan penyintas, dan selaras dengan lanskap
urban Jakarta.
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